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LEARNING STRATEGY OF UNDERACHIEVER

Evy Sofia

Abstract

This research described learning strategy of umtiéraer, identified
factors supporting and impeding learning stratedgformant
consisted of four underachievers in 9th grade afojuhigh school
that had above average intelligence quotient (I data obtained
from documentation, intelligence test result, antkrview with key
informant and supporting informants, such as fatheather, teacher,
and friend. Result showed underachievers tend t@aky learning
strategy such as taking note, outlining, doing eserbook, repeating
rote, seeking academic help, looking for learnirgterial on internet,
and setting goal. Underachievers didn’'t do diffidelarning strategy,
such as evaluating learning outcome comprehensivalynitoring
comprehension, making creative note, summarizirmpkihg for
another reference book, and managing learning Idhd. result also
showed that motivation, need for competition, acadehelp seeking,
support from parents, support from teacher, supfporh peer were
factors supporting learning strategy. On the othand, factors
impeding learning strategy were lack of self efficatest anxiety,
game online, poor time management, poor qualitityetationship
with father, bad class climate, perception of teaactompetence, and
peer influence.

Keywords: learning strategy, underachiever



STRATEGI BELAJAR MURID UNDERACHIEVER

Evy Sofia

Abstrak

Penelitan ini bertujuan untuk mendeskripsikan sgiabelajar murid
underachiever, mengidentifikasi pendukung penerapan strategijael
murid underachiever, dan penghambat penerapan strategi belajar
murid underachiever. Informan penelitian terdiri dari empat murid
underachiever laki-laki, duduk di kelas 9 SMP, dan intelegensiny
cukup tinggi. Data dalam penelitian ini didapatkiri dokumentasi,
hasil tes intelegensi, dan wawancara dengan inforotama dan
informan pendukung, yaitu ayah, ibu, guru, dan tem#lasil
penelitian menunjukkan muridinderachiever melakukan strategi
belajar yang cenderung mudah seperti mencatat, ndanaeks,
mengerjakan latihan soal, mengulang-ulang hafateencari bantuan
belajar, mencari materi di internet, dan menetapkgnan. Murid
underachiever tidak melakukan strategi belajar yang cenderurig, su
seperti mengevaluasi capaian belajar secara koemsghmemonitor
pemahaman, membuat catatan secara kreatif, memangkp kali
belajar, mencari rujukan dari buku lain, dan meahdelajar. Hasil
penelitian juga menunjukkan faktor pendukung pegreamrastrategi
belajar adalah motivasi, keinginan berkompetisinkean mencari
bantuan belajar, dukungan dari orang tua, dukurdgn sekolah,
dukungan dan penerimaan dari teman. Di sisi laktof penghambat
penerapan strategi belajar berupa kurangnya kegakiratas
kemampuan diri, rasa cemasyme online, manajemen belajar kurang
baik, kualitas hubungan yang kurang baik dengah,ay@ndisi kelas
yang kurang kondusif, persepsi tentang kompetensu,gdan
pengaruh buruk teman.

Kata kunci: strategi belajar, munishderachiever



L atar Belakang

Underachiever adalah sebuah fenomena murid yang mencapai prebtasi
bawah kemampuannya. Secara umuwmderachiever didefinisikan sebagai
kesenjangan antara prestasi yang diharapkan yasara diukur dengan tes
yang terstandarisasi dengan prestasi yang sesumggyyng diukur dengan nilai
dan catatan prestasi di kelas serta penilaian ¢gBeis & McCoach, 2000).
Penelitian menunjukkan prevalensi kejadianderachiever sekitar 15-50%.
Underachiever terkait pula dengan gender. Menurut Peterson dalan@elo
(1996) kasusunderachievement lebih banyak dialami oleh murid laki-laki
daripada murid perempuan. Walaupun lebih banygadiepada murid laki-laki,
murid perempuan juga berpotensi besar menjadierachiever. Ambivalensi
internal dan sosial tentang prestasi dapat menyeabdkebih banyak konflik untuk
murid perempuan mengenai potensi intelektualnya.

Menurut Peterson dan Colangelo (1996) kasuderachiever ditengarai
mulai muncul sejak murid duduk di bangku SMP darrichielas tujuh yang
paling banyak menunjukkan gejala ini. Masa SMP &igak dengan perubahan
dalam prestasi akademik. Hal ini sejalan dengarelgem Metallidou (2012)
yang menyatakan bahwa periode peralihan dari SBME merupakan periode
kritis yang ditandai dengan penurunan dalam ni&ajar. Permasalahan dalam
penyesuaian diri ketika murid memasuki masa rentga persepsi tentang
kemampuan diri yang menurun secara dramatis setaasa SMP ditengarai
menjadi penyebab awal munculnyader achievement.

Kasusunderachievement juga terjadi di SMP Gemilang Sukoharjo. Ketika
peneliti memberikan tes inteligenSulture Fair Intelligence Test (CFIT) skala 2
sebagai sarana pengumpulan data murid, terdapaatemyrid kelas sembilan
yang terindikasi sebaganderachiever. Empat murid tersebut semuanya berjenis
kelamin laki-laki. Skor tes inteligensi murid-mutekrsebut angkanya relatif tinggi
yaitu 109-118. Salah satu temuan yang menarik pageliti adalah 1Q murid
underachiever ini ada yang melebihi IQ murid yang mendapatkamguzararel |

di sekolah, namun prestasi belajar di kelas metklaju fakta yang berbeda.



Sejak duduk di kelas tujuh mereka memiliki catgteestasi belajar yang kurang
baik. Indikasinya ada beberapa nilai di bawah kat&elulusan minimal (KKM)
dan beberapa nilai persis di batas KKM.

Murid underachiever ini seharusnya dapat menunjukkan prestasi belajar
yang sesuai dengan kapasitas inteligensi yangillinyia karena salah satu faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar adalah intedigenrid. Pada kenyataannya
mereka menunjukkan catatan prestasi yang kurarig dasekolah. Tentu saja
sangat disayangkan bila ada murid yang memilikepsitintelektual bagus namun
tidak dapat meraih prestasi belajar seperti sehgaudorisano dan Shore (2010)
menyatakan ketika pola perilakunderachievement menetap, hal itu dapat
menimbulkan kerugian bagi murid yang gagal mencapéensi dirinya secara
penuh dan juga bagi masyarakat yang seharusnyamepasakan kontribusi dari
murid underachiever tersebut.

Potensi akademik berupa inteligensi yang tinggiupakan faktor yang
menyumbangkan kesuksesan murid mencapai prestaademik. Selain
inteligensi strategi belajar juga memiliki kontrédubagi kesuksesan akademik
murid. Berdasarkan penelitian terkini dalam bidgegkembangan kognitif dan
pemahaman bacaan, ada alasan murid menjaderachiever pada bidang
akademik, yaitu pemahaman yang kurang memadai rbagai memilih,
beradaptasi, dan memonitor strategi untuk belgmuga dalam Chukwu-Etu,
2009). Hal ini berarti murid yang tidak memilikirategi belajar yang baik akan
menunjukkan prestasi akademik yang kurang baik.aWwaln murid memiliki
inteligensi yang tinggi, namun bila tidak didukudgngan strategi belajar yang
baik, maka prestasi yang ditampilkan bisa jadikidasuai dengan potensi yang
dimilikinya. Strategi belajar sangat bervariasigtertung dari sifat tugas yang
harus dipelajari murid dan berbeda penerapannya {paol individu. Oleh karena
itu penting untuk mengenali bahwa ada perbedaaiidhddalam penggunaan
strategi belajar. Hal ini terkait dengan persepdividu tentang kemampuannya
dan pengaruh yang didapatkan dari lingkungan.

Dalam penelitian ini peneliti akan mengekploragsiatetgi belajar yang

selama ini digunakan oleh empat orang muniderachiever dalam mencapai



tujuan akademiknya serta pendukung dan penghamdwag gihadapi dalam
penerapan strategi belajarnya.

Tinjauan Pustaka
Strategi Belajar

Strategi belajar memiliki bebrapa definisi yang Heela penekanannya.
Woolfolk (1998) dan Dunn (2003) menekankan pada @dau prosedur yang
digunakan murid untuk mencapai tujuan belajarnyaeingtein dan Mayer
(disitasi Schunk, 2012), Chamot (2005), dan Rididgn Rayner (1998)
merumuskan strategi belajar sebagai rencana kbganig diorientasikan pada
keberhasilan pengerjaan tugas belajar atau meitdasilugas belajar. Streblow
dan Schiefele (disitasi Schlag & Ploetzner, 201&hgemukakan strategi belajar
dapat dipahami sebagai serangkaian teknik belfigere yang digunakan secara
fleksibel dan berorientasi pada tujuan serta dgsosecara otomatis dan
diterapkan dengan sengaja. Strategi belajar bergdaatif tergantung jenis
tugasnya.

Strategi belajar yang terdiri dari 4 aspek, ya#t): Strategi belajar kognitif.
Strategi belajar kognitif merupakan strategi yangliputi kemampuan seperti
melatih memori, mengelaborasi, mengorganisasi (Dogvdisitasi Hewitt, 2008;
Weinstein dalam Good & Brophy, 1990), berpikir isri{Pintrich & De Groot,
1994), menganalisis, menyimpulkan, mensintesis dfxdisitasi Shi, 2012). b).
Strategi belajar perilaku. Strategi belajar pedlaknerupakan strategi yang
meliputi perilaku mencari bantuan belajar secatarpersonal, mencari bantuan
belajar dari materi tertulis, aplikasi praktis (Dung dalam Hewitt, 2008),
bekerja sama dalam kelompok belajar (Oxford, 2608trich & De Groot, 1994).
c). Strategi belajar regulasi diri. Strategi bealaggulasi diri merupakan strategi
yang digunakan murid untuk mengelola waktu, mergdiogkungan belajar, dan
meregulasi usahanya dalam belajar (Pintrich & DeoGr1994), menetapkan
tujuan (Weinstein dalam Good & Brophy, 1990), meéaga&mosi, mengontrol
motivasi dan sikap, dan memonitor pemahaman (Ox005; Weinstein dalam
Good & Brophy, 1990; Downing dalam Hewitt, 2008)).. &trategi belajar



metakognitif. Strategi belajar metakognitif merugakstrategi belajar yang
meliputi kegiatan membuat rencana akademik, memorkemajuan belajar,
memecahkan masalah, dan mengevaluasi target bé@javialley & Chamot
disitasi Alhaisoni, 2012); mengontrol proses korfalincsar dalam Joo, Seo,
Joung, & Lee, 2012).

Underachiever

Menurut Reis dan McCoach (2000nderachiever didefinisikan sebagai
kesenjangan antara prestasi yang diharapkan (lymshinkur dengan tes prestasi
atau asesmen kemampuan intelektual yang terstaadardengan prestasi yang
sesungguhnya (diukur dengan nilai dan catatan gwiedt kelas serta penilaian
guru). Murid yang memiliki ketidakmampuan dalam naésimalkan kemampuan
merupakan pengertian danderachiever.

Penelitian Weiner (1982); Fehrenbach (1993); Sddséam Chukwu-Etu,
2009); Henson dan Eller (1999); Raynery, Gerben, Wéley (2003); dan Rimm
(1997) menunjukkan bahwanderachiever dapat disebabkan oleh beberapa faktor
dari dalam dan dari luar diri murid. Faktor darilasha berkaitan dengan
karakteristik kepribadian individu, sedangkan faktari luar meliputi faktor
keluarga, sekolah, dan teman sebaya.

Faktor dari dalam diri individu meliputi motivasierndah, kondisi
perkembangan psikologis murid, kecemasan terhadapaipgan, kecemasan
terhadap kegagalan, kecemasan terhadap kesukgesarnataan fisik, masalah
kesehatan awal, dan Pemahaman yang kurang memagdaimana memilih,
beradaptasi, dan memonitor strategi untuk belafaktor keluarga yang
menyebabkan murid menjadnderachiever seperti orang tua yang mengecilkan
peran guru, orang tua yang tidak memiliki standargykonsisten dalam mendidik
anaknya, latar belakang sosial ekonomi orang teag@ruh orang dewasa di
sekitar keluarga, orang tua yang kurang mendukuag,adan harapan orang tua
yang terlalu rendah. Sekolah dipandang sebagah sd&u faktor yang dapat
berkontribusi sebagai penyebab murid menjamtierachiever, yaitu kurangnya

tantangan di sekolah, terlalu banyak tantangarekiblah, ketidaksesuaian gaya



belajar murid dengan gaya mengajar guru, dan sek@ag kurang menghargai
murid. Faktor teman sebaya yang dapat membuat nmeijadi underachiever
adalah pengaruh buruk jejaring teman dan tekanartedaan yang bersikap anti

pada belajar.

Strategi Belajar Murid Under achiever

Syah (2004) menyatakan strategi belajar merupaideorf dalam diri murid
yang mempengaruhi prestasi belajar dan dapat ntekaip serta
mempertahankan iklim belajar yang positif (Schud812). Penggunan strategi
belajar yang tepat akan mendukung tercapainya rujoelajar, sebaliknya
penggunaan strategi belajar yang kurang tepat dapaghambat proses belajar
murid dan mengakibatkan tidak tercapainya tujuarajée murid. Tidak
tercapainya tujuan belajar murid pada akhirnya akerakibat pada prestasi
belajar yang dicapai oleh murid (Ormrod, 2008). deéwung dan penghambat
strategi belajar muridnderachiever berasal dari individu, keluarga, sekolah, dan
teman sebaya.

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengeksploragrategi belajar yang
selama ini dilakukan oleh murighderachiever dalam mencapai tujuan belajarnya
dan mengidentifikasi pendukung dan penghambat mumddrachiever dalam
menerapkan strategi belajarnya. Dinamika psikolagiem penelitian ini dapat

dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Alur Dinamika Psikologis Strateglajar Murid Underachiever



Informan Pendlitian

Informan dalam penelitian ini diambil dengan catapossive sampling yaitu

informan penelitian diambil dengan melihat ciri dearakter tertentu dengan
tujuan memenuhi karakteristik yang ditentukan dala@melitian ini (Kartono,
1996). Informan penelitian sebanyak 4 muuitlerachiever, semuanya berjenis
kelamin laki-laki, duduk di kelas 9 SMP Gemilangk8karjo, dan memiliki 1Q
cukup tinggi yaitu antara 109 - 118 namun prestasiajarnya di kelas
menunjukkan ketidaksesuaian dengan level inteliggas Skor 1Q didapat dari

hasil tes inteligensi CFIT skala 2 yang diperuntukbkagi anak usia 8-14 tahun.
M etode Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini berasal dari data dokuesn(nilai rapor, hasil tes
Rothwell Miller, dan catatan kehadiran), data hadss inteligensi, dan data
wawancara. Wawancara dilakukan pada informan gerelitama dan informan
pendukung yang terdiri dari ayah, ibu, guru, danae. Wawancara digunakan
untuk mengungkap strategi belajar murddderachiever, pendukung strategi

belajar, dan penghambat strategi belajar.
Metode Analisis Data

Model analisis data yang digunakan dalam penelitamdalah model interaktif
Miles dan Huberman yang terdiri dari langkah-larigkeengumpulan data,

reduksi data, display data, dan verifikasi data.

Hasil Penelitian
Strategi Belajar

Hasil penelitian menunjukkan muridnderachiever melakukan beberapa
strategi untuk mencapai tujuan belajarnya. Strateglajar kognitif yang
dilakukan adalah mencatat, menandai teks yangngeniembaca ulang catatan

menjelang ulangan, membuat rangkuman sederhanagjatoerbelajar bila ada



dua ulangan atau lebih dalam sehari, dan mengerjédzhan soal. Strategi
belajar perilaku yang dilakukan adalah memahamiajpein dengan cara
menghafalkan dan membaca ulang, mencari bantuajabdhri teman dan guru,
serta mencari materi pelajaran lewat internet.t&grebelajar regulasi diri yang
dilakukan adalah mengatur waktu belajar, memilimgat belajar, mengenali
gangguan belajar, mengatasi gangguan belajar, malgeal yang menjadi
penyemangat belajar, dan mengatasi kegagalan hel&taategi belajar
metakognitif yang dilakukan adalah mengevaluasai rtiés, menetapkan target
belajar, mengenali pengganggu tercapainya tardajabemelakukan upaya untuk
fokus pada target, dan memiliki rencana alterrimiiaf target tidak dapat dicapai.

Pendukung Strategi Belajar

Pendukung strategi belajar muridnderachiever berasal dari individu,
keluarga, sekolah, dan teman sebaya. Pendukunegstb&lajar yang berasal dari
dalam diri individu adalah motivasi, target belajéasilitas belajar memadai,
keinginan berkompetisi, komitmen untuk mengikutnjadambahan di sekolah,
inisiatif untuk ikut les, dan kemauan mencari bantbelajar bila mengalami
kesulitan. Pendukung strategi belajar yang bedaalkeluarga meliputi motivasi
dari orang tua, reward dari orang tua, bantuanjdretfari orang tua, dukungan
materi dan sosial orang tua, kesediaan orang tuakol@n pendampingan
belajar, dan kesediaan orang tua mendengarkandeekutak. Pendukung strategi
belajar yang berasal dari sekolah meliputi pemhemativasi belajar oleh guru,
reward dari guru, pemberian bantuan belajar dami,gkemudahan mendapatkan
remidi, kesediaan guru memberikan waktu untuk kibasi) dan inovasi metode
mengajar yang dilakukan guru. Pendukung stratetpjdreyang berasal dari
teman adalah motivasi dari teman, pemberian bantugajar dari teman,
kesediaan teman memberikan informasi ulangan, regpmsitif teman atas
keberhasilan belajar, dukungan sosial dari temegigkan positif yang dilakukan

bersama teman, dan prestasi belajar teman



Penghambat Strategi Belajar

Penghambat strategi belajar berasal dari dalam iddividu, keluarga,
sekolah, dan teman sebaya. Penghambat strategirbglag berasal dari individu
adalah gangguan penglihatan, penyakit kambuharenk@tan menghadapi tes,
kecemasan berkompetisi walaupun ada keinginan btgr&tsi, kebiasaan
menunda belajar dan mengerjakan tugasje online, sikap gaduh saat pelajaran,
pelanggaran peraturan, dan rasa tertekan oleh drarafang tua. Penghambat
strategi belajar yang berasal dari keluarga ad&taidisi rumah yang kurang
kondusif, respon negatif orang tua pada kegagaddayas, kendala komunikasi
dengan ayah, kendala pendampingan belajar, danakemdencarikan solusi
belajar. Penghambat strategi belajar yang berasasekolah adalah kondisi kelas
yang kurang kondusif, beban jadwal pelajaran yaegatb persepsi tentang
peraturan sekolah yang memberatkan, fasilitasrniatesekolah kurang optimal,
persepsi murid tentang kompetensi guru, keterbatasaktu pendampingan
belajar, metode mengajar yang monoton, dan komsnikairang baik.
Penghambat strategi belajar yang berasal dari tead@tah kebiasaan buruk
teman, respon negatif teman, pengaruh buruk davarte dan waktu yang tidak

digunakan dengan baik.

Pemaparan hasil penelitian strategi belajar, paemyistrategi belajar, dan

penghambat strategi belajar dapat dilihat pada gaéb
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f‘ INDIVIDU

e D: motivasi, target, fasilitas,
kompetisi, ikut tambahan, inisiatif,
les, cari bantuan belajar

* H: gangguan penglihatan,
penyakit, kecemasan tes, cemas
kompetisi, menunda, game,
gaduh, pelanggaran, tertekan

\_ harapan orang tua

KOGNITIF:

mencatat

menandai teks
membaca ulang

mengatur belajar

latihan soa

PERILAKU:
memahami materi
mencari bantuan
browsing

menyikapi materi
sulit

-

e SEKOLAH

e D: motivasi guru, reward, bantu
belajar, remidi, jam tambahan,
waktu konsultasi, inovasi mengajar

¢ H: kelas ramai, jadwal berat, aturan
, sikap guru, fasilitas, penyampaian
materi, keterbatasan waktu, kurang

\ inovasi, komunikasi kurang

STRATEGI

. KELUARGD

¢ D: motivasi, fasilitas, reward,
bantuan, sikap mendukung,
pendampingan belajar,
mendengarkan keluhan

e H: kondisi rumah, respon negatif,

kendala komunikasi, kendala

pendampingan belajar, kendala
mencarikan solusi beIajar)

BELAJAR

REGULASI DIRI:

mengatur waktu
memilih tempat
mengenali gangguan

motivasi eksternal

remidi

METAKOGNITIF:
mengevaluasi nilai
menentukan target
mengatur fokus

ada rencana lain

N

e TEMAN

¢ D: motivasi, bantuan, informasi

ulangan, respon positif, dukungan,

kegiatan positif, prestasi

® H: kebiasaan teman, respon

negatif, pengaruh buruk teman,

waktu yang tidak digunakan
dengan baik/

Gambar 2. Strategi Belajar Murid Underachiever,de&ang, dan Penghambat
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Pembahasan

Dalam upaya mencapai tujuan belajarnya, murnderachiever melakukan
cara tertentu yang dinamakan strategi belajar. d/wmderachiever dalam
penelitian ini memilih melakukan strategi belajang cenderung mudah. Strategi
belajar kognitif yang dilakukan adalah membuat tesmtamenandai teks penting,
dan mengerjakan latihan soal. Walaupun mencatatun&®banyakan catatannya
kurang lengkap. Secara umum murid yang membuah I&ainyak catatan
mengingat materi pelajaran lebih banyak (KiewraaOrmrod, 2008). Kualitas
catatan yang dibuat sangatlah penting bagi muridgydelum memiliki
pengetahuan sebelumnya tentang materi pelajarag gisampaikan oleh guru.
Kualitas catatan yang kurang baik membuat murid aseerkesulitan untuk
memahami ide pokok penting dari keseluruhan mptdajaran.

Menandai teks penting pada buku paket pelajarag gidakukan oleh murid
underachiever merupakan kebiasaan yang sangat membantu dalaprb&aker,
Mc Daniel, Einstein, dan Wade (disitasi Ormrod 200@&nyatakan murid belajar
lebih efektif ketika mereka terlibat dalam aktigitayang membantunya
mengorganisir materi yang sedang dipelajari. Meaamsl teks yang penting
berguna bagi murid terutama murid yang memilikispesi belajar rendah. Selain
menandai teks, muridinderachiever belajar dengan mengerjakan latihan soal
matematika yang menjadi minat mereka. Menurut Me®anVaddiel, Finstad,
Bourg, Hidi, dan Renninger (dalam Ormrod, 2008) ichyang tertarik dengan
pelajaran tertentu akan memberikan perhatian I&aihyak dan lebih terlibat
secara kognitif dengan materi pelajaran tersebut.

Semua muridinderachiever dalam penelitian ini tidak memiliki cara belajar
dengan mencicil materi yang dipelajari sedikit dedlikit dan hanya satu orang
saja yang membuat rangkuman pelajaran. Menurut rAondedan Hidi (dalam
Ormrod, 2008) membuat rangkuman yang baik merupg@kases yang cukup
kompleks karena membutuhkan kemampuan membedakara anformasi yang

penting dan tidak penting, kemampuan membuat $nted yang detil menjadi
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ide yang lebih umum, dan kemampuan mengidentifikabiungan yang penting
di antara ide-ide tersebut.

Murid underachiever juga melakukan beberapa cara belajar dalam strateg
belajar perilaku yaitu memahami materi pelajararenyikapi materi sulit,
mencari bantuan belajar, dan mencari materi lemtatnet. Strategi belajar yang
tidak dilakukan adalah mencari buku rujukan laibagmi pelengkap buku teks.
Strategi belajar yang sering dipakai munitlerachiever untuk memahami materi
pelajaran adalah membacanya berulang-ulang saajabePara ahli seperti
Atkinson dan Shiffrin (disitasi Ormrod, 2008) metalean bahwa mengulang-
ulang membaca materi pelajaran atau secara vedrabantu murid menyimpan
informasi dalam memori jangka panjang. Kekurangalajar dengan cara
mengulang-ulang materi pelajaran adalah murid haitg@at membuat sedikit
koneksi antara informasi baru dengan pengetahuag sadah tersimpan dalam
memori jangka panjang.

Bila mengalami kesulitan muridnderachiever mencari bantuan belajar dari
orang lain dan dari internet. Strategi mencariam akademik memiliki asosiasi
positif dengan kesuksesan belajar. Nelson-LeGallRkesnick (disitasi Federici &
Skaalvik, 2014) menyatakan perilaku mencari bantb&hjar tidak hanya
bermanfaat untuk menghadapi kesulitan saat ini,umajoiga memiliki kontribusi
pada pencapaian ketrampilan dan pengetahuan yaag digunakan untuk situasi
belajar lain.

Beberapa strategi yang dilakukan adalah mengatituwiaelajar, memilih
tempat belajar, mengenali dan mengatasi gangguajahemengenali motivasi,
dan mengatasi nilai buruk. Semua munghderachiever mengatur waktu
belajarnya dengan cara belajar di malam hari atajdy pada saat les, namun
mereka tidak memiliki manajemen waktu belajar dengara membuat jadwal
khusus untuk belajar. Tidak adanya jadwal belagaasa reguler ditambah lagi
murid underachiever tidak memiliki kebiasaan belajar dengan cara mdncic
maka mereka sering kesulitan mengatur waktu apaiideghadapi banyak
ulangan atau tugas sekaligus. Manajemen waktudbeatagrupakan ketrampilan
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yang diperlukan untuk mengatur belajar dan mengusgai beban pelajaran
(Sansgiry & Sail, 2006).

Murid underachiever mengenali gangguan belajar berupa kecandjzane
online dan berupaya mengatasinya, namun belum maksimaiinyea
Keberhasilan mengalahkan lawan dalam permaigame online merupakan
motivasi tersendiri bagi beberapa muuaderachiever disamping mendapatkan
reward dari orang tua, teman, atau guru (Wan & Chiou,7208danya perasaan
bangga dan diakui keahliannya oleh teman sebaym#&dryerhasil mencapai level
kemahiran tertentu dalam permaingame online membuat beberapa murid
underachiever semakin penasaran untuk mencapai level yang tetgbi lagi.

Strategi belajar metakognitif berkaitan dengan regatyasi materi dan hasil
belajar, menetapkan target belajar dan upaya mamyap dan berusaha fokus
pada pencapaian target. Tidak semua munderachiever melakukan evaluasi
pada capaian belajarnya. Melakukan evaluasi nieigydiperoleh melibatkan
kemampuan muridunderachiever untuk memonitor apakah materi pelajaran
sudah dipahami dengan baik atau belum. Dunlovskayd&n, dan McDonald
(disitasi Ormrod, 2008) menyatakan murid yang ssksecara kontinyu
memonitor pemahaman terhadap materi pelajaranylaaigg sedang dipelajari atau
yang sudah dipelajari. Ketika menyadari ada yadgktidipahami, maka murid
tersebut mengambil langkah untuk memperbaiki pemahaya baik dengan
belajar lebih keras atau bertanya pada guru. Selyali murid yang kurang
berprestasi jarang mengecek dan mengambil langkeaily pesuai ketika ada
materi yang tidak dipahaminya. Selain melakukanuagh capaian belajar, semua
murid underachiever menetapkan target belajar yang ingin dicapai dampgaya
untuk fokus mencapai target belajar. Meskipun b&yagokus, namun masih saja
ada gangguan yang menghambat.

Pendukung strategi belajar muridnderachiever berasal dari individu,
keluarga, sekolah, dan teman sebaya. Munderachiever memiliki motivasi
intrinsik untuk belajar. Motivasi yang dimiliki dheindividu akan meningkatkan

usaha dan energi untuk belajar, meningkatkan ftifisisntuk belajar, dan
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meningkatkan prestasi belajar (Ormrod, 2008). Léhiput Ormrod menyatakan
bahwa murid yang termotivasi secara intrinsik mguikkan keterlibatan yang
lebih dalam aktivitas pembelajaran, mengerjakaragugengan sukarela, dan
berhasrat mempelajari materi pelajaran, mempragesmasi lebih efektif, dan
memperoleh hasil lebih baik. Hal ini tampak dariamgh semangat murid
underachiever untuk belajar, terutama mata pelajaran yang dimiBagi murid,
mempelajari dan mengerjakan tugas pelajaran yamindii akan menghasilkan
perasaan positif seperti kesenangan, semangatagarsuka tersendiri dalam diri
individu (Hiddi, Reninger, Krap, Schiefele dalarm®od, 2008).

Selain motivasi, target yang ditetapkan sendiri @aimginan berkompetisi
juga mendukung strategi belajar mutdderachiever. Murid lebih termotivasi
untuk menyelesaikan target yang telah mereka rekeandan cenderung untuk
bekerja lebih keras memperjuangkan target yangpgitan sendiri daripada target
yang ditetapkan oleh orang lain seperti guru dam@rtuanya (Schunk, 1991).
Keinginan berkompetisi merupakan hal yang bergwam aktivitas belajar murid
karena kompetisi akan menguatkan tujuan yang akapal di dalam belajar dan
pada akhirnya dapat menguatkan motivasi dan meaikgk prestasi belajar
(Chen, 2014).

Ames dan Lu menyatakan perilaku mencari bantuaajdretebagai perilaku
yang berguna untuk mencapai kesuksesan akademiakiBeini membantu
murid berurusan dengan konsep kompleks yang mungkik mereka pahami
(Payakachat, Gubbins, Ragland, Norman, Flowersw&tde Hart, Pace, &
Hastings, 2013). Menurut Nelson, Le-Gall, dan Rdsn{dalam Federici &
Skaalvik, 2014) menyatakan bahwa perilaku mencanidan tidak hanya terkait
dengan potensi bekerja ketika menghadapi kesubteedemik, namun juga
memiliki kontribusi terhadap pencapaian ketrampdan pengetahuan yang dapat

digunakan dalam situasi belajar.

Pendukung strategi belajar dari keluarga berupainiyén orang tua dalam

memotivasi dan memberikan fasilitas belajar yangnadai. Hubungan yang
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cukup baik dengan orang tua terutama dengan ibubm&nmuridunderachiever
mudah mendapatkan solusi belajar di saat merekgatani kesulitan. Orang tua
memberikan pengaruh pada prestasi akademik anakelaui dukungan yang
diberikan (Alfaro, Taylor, & Bamaca, 2006) dan nhel&ualitas hubungan serta
keterlibatan orang tua dalam belajar anaknya (San8eld, Diego, 2001). Orang
tua sebagai figur penting dalam kehidupan remapatdmemberikan dukungan
akademik dengan cara memberikan nasehat akaderailynmukkan minat pada
hasil belajar, dan memberikan bantuan dalam pekeigakolah (Alfaro, Taylor,
& Bamaca, 2006). Van Beest dan Baerveldt (1999)yawakan secara umum
bentuk dukungan yang diberikan oleh orang tua bevdukungan emosional
dan dukungan praktis. Dukungan emosional melipktivitgas yang secara
personal membuat anak merasa nyaman dan kesedsayn taa mendengarkan
secara simpatik pada permasalahan anaknya. Dukyrgtis yang diberikan
orang tua berupa memberikan bantuan pada kesbiaar yang dialami anak,
seperti bantuan dalam menyelesaikan pekerjaan ralaaimenyediakan fasilitas
belajar yang memadai. Penelitian terdahulu ment@jukorang tua yang
memberikan dukungan akademik kepada anaknya, memdmek memiliki
tingkat motivasi akademik yang cenderung lebih gingAlfaro, Taylor, &
Bamaca, 2006).

Pendukung strategi belajar dari sekolah berupad&sya program yang
mendukung belajar seperti jam tambahan dan kemuodadmidi, serta fasilitas
belajar yang memadai. Hubungan yang cukup baik aenguru juga
memudahkan muridunderachiever dalam mencari bantuan belajar dan
berkonsultasi tentang kesulitan belajar yang dialé®ekolah menjadi tempat
hubungan interpersonal meningkat yang penting pagdiembangan pribadi dan
sosial (Tome, Matos, Simoes, Camacho, & Diniz, 201hgkungan sekolah
yang mendukung akan memudahkan murid dalam bedaarmencapai tujuan
belajarnya. Hubungan yang positif antara guru darichdapat membantu remaja
mengatasi permasalahan menjalani masa transisisdkolah dasar ke sekolah
menengah, memperkecil munculnya masalah perilakmmpengaruhi kompetensi

sosial, dan meningkatkan kinerja di sekolah (Hub®ifers, Houlihan, &
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Youngblom, 2012). Chu, Saucier, dan Hafner (20E0)kian berpendapat bahwa
dukungan dari guru merupakan faktor yang memilikbingan kuat dengan
kebahagiaan seorang murid.

Pendukung strategi belajar dari teman berupa dudusgsial dan emosional
dari teman. Hubungan yang cukup baik dengan temambuat murid
underachiever dapat melakukan kegiatan positif seperti belajarséima dan
mencari bantuan belajar. Yun dan Dai (disitasi lfalaylor, & Bamaca, 2006)
mengatakan bahwa peran teman sebaya terutamatherdangan akademik dan
motivasi akademik karena selama masa remaja kaqada fase perkembangan
ini  teman sebaya memiliki pengaruh yang palingabdgsrhadapself efficacy
akademik. Dukungan emosi diperlukan oleh remajataera di saat mereka
menghadapi kesulitan dan kebingungan, termasukijegialitan dalam belajar.

Penghambat strategi belajar murnhderachiever berasal dari individu,
keluarga, sekolah, dan teman. Penghambat stratdgjab yang berasal dari
individu meliputi gangguan kesehatan, kecemasanghaatapi tes, kecanduan
game online, manajemen waktu belajar kurang baik, dan kebmsaanunda
mengerjakan tugas sekolah. Syah (2004) menyatakebuglaran tubuh
mempengaruhi semangat belajar murid. Keletihan ni@mnmurid tidak dapat
mengeluarkan potensi maksimal dalam belajar. Sédisiikh yang kurang prima,
kondisi psikologis berupa rasa cemas berpotensigh@nbat strategi belajar
murid underachiever. Craig, Brown, dan Baum (dalam Ormrod, 2008)
menyatakan bahwa kecemasan menghadapi tes ini diipat sebagai hasil dari
ketidakpastian pada situasi yang akan datang. #lgimktian dalam konteks ini
adalah adanya ketidakyakinan pada kemampuan didirselalam menghadapi
tes sehingga muncul keraguan tentang nilai yang akdapatkan dalam tes.
Learning-Deficit Model mengungkapkan bahwa kebiashalajar yang kurang
efektif selama persiapan tes adalah penyebab merdsa cemas berkompetisi
dan mempengaruhi performanya dalam mengerjakafstesgiry & Sail, 2006).
Di samping kecemasan, mumidderachiever mengalami kecanduagame online.
Game online memberikan motivasi tersendiri bagi pemain sepewinculnya

kesenangan dan kepuasan (Wan & Chiou, 2007). Kadapat menimbulkan
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kepuasan tersendiri, maka Wan dan Chiou mengkgame online merupakan
salah satu aktivitas yang paling menimbulkan ketetigngan terutama bagi
remaja. Buruknya manajemen waktu belajar membuatidmunderachiever
kesulitan mengatur beban pelajaran yang harusajgpelMenurut Sansgiry dan
Sail (2006) murid yang memiliki manajemen waktug#aik akan merencanakan
belajarnya di awal, membuat prioritas pekerjaargyarus dilakukan dahulu, dan
mengikuti jadwal yang telah dibuat. Dengan demikiaurid yang tidak memiliki
kebiasaan belajar secara efektif dan manajemenuwadajar yang baik akan
berdampak pada prestasi belajarnya.

Penghambat strategi belajar yang berasal dari igduaneliputi kualitas
komunikasi kurang baik antara mutidderachiever dengan ayahnya, kesibukan
orang tua untuk melakukan pendampingan belajar,hd@apan orang tua yang
bertentangan dengan keinginan anak. Jacobson, €&todan Trusty (disitasi
Magoon & Ingersol, 2006) mengungkapkan bahwa peagaw orang tua yang
bersifat protektif berakibat pada meningkatnya inilmng dicapai anak,
menurunnya tingkat depresi anak, meningkatnya sykayy konstruktif terhadap
sekolah, dan munculnya persepsi yang menyenangkémg masa depan. Orang
tua yang menghadapi tuntutan kerja tinggi membHikalitas hubungan keluarga
yang lebih rendah karena pekerjaan membatasi umtekniliki waktu yang
berkualitas dengan keluarga (Roeter, Van Der Ligpa,Kluwer, 2010).

Penghambat strategi belajar yang berasal dari aelwotrupa kondisi kelas
yang kurang kondusif, penumpukan beberapa pelajageat di hari yang sama,
beban kurikulum yang membuat guru kesulitan melakupengawasan dan
inovasi metode mengajar, sikap beberapa guru yamgng mendukung, dan
persepsi muridinderachiever tentang kompetensi guru.

Menurut Chionh dan Fraser (disitasi Tran, 2012)inmklkelas yang
dipersepsikan aman, ramah, hangat, dan mendukupgrba dalam memperbaiki
prestasi belajar, mengembangkan harga diri murah theningkatkan sikap
positif murid terhadap belajarnya. Murid akan kerldgbih banyak ketika mereka
memiliki persepsi positif tentang kelasnya dan Blkinga murid belajar lebih

sedikit ketika mereka mempersepsi aktivitas kelasnggatif. Selain persepsi
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tentang kelas, persepsi murid tentang guru jugaatdapenghambat strategi
belajar. Penelitian terdahulu mengemukakan bahwsepsi yang positif tentang
guru diasosiasikan dengan hasil pendidikan yangtifposeperti keterlibatan
murid dalam belajar, inisiatif akademik, motivasirinsik, harga diri, rendahnya
kecemasan. Penelitian lain menunjukkan murid yamngmpersepsikan guru
memberikan dukungan emosi mengerahkan usaha lemilak untuk belajar,
meminta bantuan belajar, meregulasi diri dalamjaelaan memiliki nilai yang
lebih tinggi (Federici & Skalviik, 2014).

Penghambat strategi belajar yang berasal dari tdvaarpa pengaruh buruk
teman yang suka mengusili, banyaknya waktu yanghbiskan untuk bermain
game online bersama teman, dan penolakan beberapa teman nnatuberikan
bantuan belajar. Tekanan teman memiliki pengarlihgpuat saat remaja duduk
di bangku sekolah menengah pertama. Pada fasengeakgan inilah remaja
cenderung memilih teman yang memiliki kesamaan aertyrinya dalam motif,
perilaku, prestasi akademik, dan kegiatan waktundugOrmrod, 2008). Murid
yang diterima oleh teman sebaya di kelas dias@siasidengan adanya
kompetensi individu (Nelson & Le Gall, 2006). Demik pula sebaliknya, murid
yang melaporkan dirinya kurang mendapatkan dukurdgm penerimaan dari
teman sebaya lebih mungkin mengalami masalah kerildi sekolah dan
menunjukkan kinerja akademik yang buruk (WentzdhmaBowen, Hopson,
Rose, & Glennie, 2012).

Kesimpulan

Murid underachiever melakukan strategi yang cenderung mudah. Mereka

mencatat, menandai teks, mengerjakan latihan sepktisi hafalan, mencari
bantuan belajar, browsing, ikut les, menetapkagetaMuridunderachiever tidak
melakukan strategi yang cenderung sulit. Merekaktidhengevaluasi secara

komprehensif capaiannya, tidak memonitor pemahagsanerhadap materi
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pelajaran, tidak membuat rangkuman, tidak membata@tan secara kreatif, tidak

mencari rujukan, tidak mencicil belajar.

Baik pendukung dan penghambat strategi belajarsherdari individu,
keluarga, sekolah, dan teman sebaya. Pendukunggstieelajar adalah motivasi
individu, motivasi dari orang tua, guru, dan temadanya target yang ingin
dicapai, adanya keinginan berkompetisi menjadihlebaik, adanya bantuan
belajar dari orang tua, guru atau teman, adanyardydn sosial dari orang tua,
guru, dan teman, adanya fasilitas belajar yang rdaimdi rumah dan sekolah,
adanya reward dari orang tua dan guru, programlaek@ng mendukung, dan

penerimaan dari teman sebaya dalam kegiatan yantphéaat.

Penghambat strategi belajar meliputi gangguan leégehkondisi psikologis
cemas, kecanduagame online, manajemen waktu belajar kurang baik, kualitas
hubungan yang kurang baik dengan ayah dan gurseps&rtentang iklim kelas
dan kompetensi guru, dan pengaruh buruk teman unaléikukan kegiatan yang

kurang produktif.

Saran

Saran dalam penelitian ini adalah: 1). Orang tua daru hendaknya dapat
memahami kondisi psikologis muridinderachiever dengan cara menjalin
komunikasi dan menyediakan waktu luang sehinggaatdapemaksimalkan
potensi yang dimiliki oleh muridinderachiever. 2). Peneliti yang akan datang
hendaknya melakukan penelitian pada munerachiever yang berasal dari
sekolah yang berbeda dan latar belakang sosialoekiokeluarga yang berbeda
sehingga mendapatkan hasil yang lebih komprehe8%ifPeneliti yang akan
datang hendaknya dapat melakukan penelitian padal mifted sehingga dapat

dibandingkan hasilnya dengan penelitian serupa padal underachiever.
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